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SURAT EDARAN
NOMOR: SE-\179 /UN2.PDK/PDP.00.01/2022

PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN TAHUN AKADEMIK 2022/2023

Mengacu kepada:

1. Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia, Nomor 01/KB/2022, Nomor 408 Tahun 2022, Nomor
HK.01.08/MENKES/1140/2022, dan Nomor 420-1026 Tahun 2022 tentang
Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran di Masa Pandemi Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19);

2. Surat Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Nomor
3 Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Pembelajaran di Perguruan Tinggi di
Masa Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) Tahun Akademik
2022/2023;

3. Surat Edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, Nomor 7
Tahun 2022 tentang Diskresi Pelaksanaan Keputusan Bersama 4 (Empat)
Menteri Tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Di Masa Pandemi
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).

Maka dengan ini kami sampaikan bahwa penyelenggaraan pembelajaran
Universitas Indonesia pada Semester Gasal Tahun Akademik 2022/2023
dilakukan dengan Pembelajaran Tatap Muka dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan sesuai dengan Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
pada Pelaksanaan Tatanan Hidup Normal Baru yang telah ditetapkan oleh Unit
Pelaksana Teknis Keselamatan, Kesehatan Kerja, dan Lingkungan (UPT K3L).
Ketentuan pelaksanaan KBM oleh UPT K3L dapat diakses melalui tautan
ui.id/ProkesCovidUI dan ui.id/ProkesKBMLuring.

Dalam penyelenggaraan Pembelajaran Tatap Muka, perlu diperhatikan beberapa hal,
diantaranya:

1. Harus tetap memprioritaskan kesehatan dan keselamatan bersama (mahasiswa,
dosen, tenaga kependidikan, serta masyarakat sekitar);






